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ABSTRAK 

 

Efektivitas Epikarpium Buah Nangka (Artocarpus heterophyllus Lamarck.) 

Sebagai Sediaan tabir Surya UV-B 

 

Tara Inastu Kandarpa1, Aniek Prasetyaningsih1, Vinsa Cantya Prakasita1 
1Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, Indonesia 

 

Sinar UV dipancarkan oleh matahari dan menembus permukaan bumi, sinar UV yang 

mencapai permukaan bumi dapat menyebabkan kerusakan pada kulit manusia. Kulit 

yang terpapar sinar UV terus menerus tanpa adanya perlindungan akan mengakibatkan 

eritema, penuaan kulit, melepuh hingga kanker kulit, untuk itu perlu adanya 

perlindungan tabir surya. Produk tabir surya komersil memiliki beberapa efek samping 

untuk kulit, sehingga perlu adanya alternatif penggunaan bahan alami sebagai tabir 

surya dengan memanfaatkan epikarpium buah Artocarpus heterophyllus Lamarck. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan tabir surya ekstrak 

epikarpium buah A. heterophyllus secara in vitro dan in vivo. Ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Pada penelitian ini 

dilakukan identifikasi kandungan senyawa aktif, total flavonoid, mutu fisik sediaan 

krim, nilai SPF krim dan uji aktivitas tabir surya pada tikus yang dipapar lampu UV. 

Rendemen dari serbuk simplisia 450 gr sebesar 47,61%. Ekstrak epikarpium buah A. 

heterophyllus mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, steroid, 

golongan asam lemak, golongan alkohol, dan golongan alkana. Total flavonoid dalam 

crude ekstrak sebesar 43,625 mgQE/g ekstrak. Sediaan krim tabir surya ekstrak 

epikarpium buah A. heterophyllus memenuhi standar SNI 1996. Nilai SPF tertinggi 

dari sediaan krim tabir surya ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus sebesar 8,173 

pada konsentrasi 75% dengan tipe proteksi maksimal. Pengujian in vivo dilakukan 

menggunkan nilai MED (Minimal Erythema Dose) yang didapatkan dari scoring 

eritema. Nilai MED paling rendah ditunjukkan oleh kelompok konsentrasi 75% sebesar 

0,25.  

 

Kata Kunci: sinar UV, Artocarpus heterophyllus, SPF, krim tabir surya, dan MED.   
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ABSTRACT 

Effectivity of Jackfruit Peel (Artocarpus heterophyllus Lamarck.) as UV-B 

sunscreen  

Tara Inastu Kandarpa1, Aniek Prasetyaningsih1, Vinsa Cantya Prakasita1 
1Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, Indonesia 

 

UV rays emitted by the sun and penetrate the earth's surface, UV rays that reach the 

earth's surface can cause damage to human skin. Skin that is exposed to UV rays 

continuously without any protection will result in erythema, skin aging, blistering to 

skin cancer, so sunscreen protection is needed. Commercial sunscreen products have 

several side effects on the skin, so there needs to be an alternative use of natural 

ingredients as a sunscreen by utilizing the fruit epicarpium of Artocarpus heterophyllus 

Lamarck. This study aims to determine the in vitro and in vivo ability of sunscreen 

preparations of A. heterophyllus fruit epicarpium extract. Extraction was carried out by 

maceration method using 70% ethanol as solvent. In this study, the identification of the 

active compound content, total flavonoids, physical quality of cream preparations, SPF 

value of cream, and sunscreen activity test on rats exposed to UV light were carried 

out. The yield of 450 gr Simplicia powder was 47.61%. Epicarpium extract of A. 

heterophyllus fruit contains flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, steroids, fatty 

acid groups, alcohol groups, and alkanes. The total flavonoids in the crude extract were 

43.625 mgQE / g extract. The sunscreen cream preparation of A. heterophyllus fruit 

epicarpium extract met SNI 1996 standards. The highest SPF value of the sunscreen 

cream preparation of A. heterophyllus fruit epicarpium extract was 8.173 at a 

concentration of 75% with the maximum protection type. In vivo testing was performed 

using the MED (Minimal Erythema Dose) value obtained from the erythema scoring. 

The lowest MED value is indicated by the 75% concentration group of 0.25. 

Keywords: UV rays, Artocarpus heterophyllus, SPF, sunscreen, and MED. ©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Permasalahan  

Indonesia merupakan negara dengan tingkat kekayaan biodiversitas yang 

tinggi, sehingga negara ini disebut sebagai negara megabiodiversity. 

Megabiodiversity memiliki arti keanekaragaman makhluk hidup yang besar dan 

luas, dengan demikian sebutan ini cocok dengan keadaan Indonesia yang memiliki 

iklim tropis sebagai habitat dari berbagai flora dan fauna. Indonesia kaya akan 

berbagai macam flora baik yang dibudidayakan maupun yang tumbuh secara liar 

yang memiliki potensi dalam berbagai bidang seperti bidang industri, makanan dan 

bidang kesehatan. Artocarpus heterophyllus atau tanaman nangka merupakan salah 

satu tanaman yang berpotensi dalam bidang kesehatan. Tanaman ini bermanfaat 

sebagai antibakteri, antioksidan, selain itu tanaman ini juga dimanfaatkan dalam 

mengobati berbagai penyakit seperti obat diabetes, mengatasi berbagai penyakit 

kulit, sebagai obat penyakit tenggorokan, pencegah kanker, dan dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka (Novandrini, 2003). A. heterophyllus mudah ditemukan 

di Indonesia karena keberadaannya yang berlimpah, akan tetapi pemanfaatan 

tanaman ini belum dilakukan secara optimal oleh masyarakat. Masyarakat hanya 

memanfaatkan bagian batang, buah, dan biji, sedangkan bagian yang lain seperti 

kulit batang maupun kulit luar buah (epikarpium) belum dimanfaatkan secara 

optimal. 

Pemanfaatan epikarpium buah A. heterophyllus belum dilakukan secara 

optimal, masyarakat memanfaatkan epikarpium buah A. heterophyllus sebagai 

pangan ternak atau hanya dibuang. Bagian epikarpium buah A. heterophyllus 

berpotensi sebagai tabir surya, karena tanaman ini tahan terhadap panas sehingga 

dapat melindungi dari paparan sinar matahari. Menurut Sundarraj dan Ranganathan 

(2017) epikarpium buah A. heterophyllus mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin. Dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Zhang et al (2017) menyatakan bahwa epikarpium  buah 

A.heterophyllus mengandung total senyawa flavonoid paling tinggi yaitu 2,79 

mgQuE/g DM dibandingan pada bagian tanaman yang lain. Shovyana dan 

Zulkarnain (2013) menyatakan bahwa senyawa flavonoid, tanin dan antraquinone 

memiliki kemampuan dalam melindungi kulit terhadap sinar UV. Senyawa 

flavonoid dan tanin berpotensi sebagai tabir surya karena memiliki ikatan rangkap 

tunggal terkonjugasi atau gugus kromofor yang mampu menyerap sinar UV A dan 

UV B. Tabir surya merupakan salah satu sediaan yang dapat memberikan 

perlindungan terhadap kulit dari sinar UV. Kulit yang terpapar sinar UV secara 

terus menerus tanpa adanya perlindungan akan mengalami eritema, penuaan dini 

dan efek panjang yang dirasakan adalah terjadinya kanker kulit. Tabir surya 

diperlukan oleh kulit untuk mengurangi efek negatif dari paparan sinar UV dengan 

cara menyerap dan memantulkan sinar UV sebelum mengenai kulit (Wilhemina, 

2011). 

Penggunaan tabir surya untuk memberikan perlindungan kulit terhadap sinar 

UV semakin meningkat. Saat ini telah banyak ditemukan produk komersil yang 

menjual sediaan tabir surya dengan memanfaat senyawa sintetis. Tabir surya 

dengan senyawa sintetis seperti PABA (Para Amino Benzoic Acid), Benzophenon 

dan senyawa turunan Cinnamates dikhawatirkan akan menimbulkan efek samping 

pada kulit (Tranggono & Latifah, 2007). Penggunaan senyawa sintetis secara 

berlebihan akan menyebabkan efek samping bagi kulit seperti menyebabkan alergi 

dan iritasi, sehingga penggunaan bahan alami dirasa lebih aman. Bahan alami 

menjadi alternatif sebagai bahan baku pembuatan tabir surya, hal ini dikarenakan 

bahan alami memiliki potensi yang kecil untuk mengiritasi kulit selain itu bahan 

alami lebih toleran terhadap kulit manusia. Saat ini belum banyak dilakukan 

pengujian mengenai potensi epikarpium buah A. heterophyllus, sehingga dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui potensi epikarpium buah A. heterophyllus. 

Epikarpium buah A. heterophyllus berpotensi sebagai tabir surya karena adanya 

kandungan senyawa flavonoid di dalamnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui efektivitas epikarpium buah A. heterophyllus sebagai sediaan krim 

tabir surya yang di uji secara in vitro dan in vivo yang didasarkan pada kajian 

literatur mengenai kandungan senyawa kimia pada epikarpium buah A. 

heterophyllus. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apasaja kandungan senyawa aktif pada ekstrak epikarpium A. 

heterophyllus. 

1.2.2. Apakah ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus memiliki kemampuan 

sebagai tabir surya berdasarkan nilai SPF? 

1.2.3. Apakah krim tabir surya ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus 

memenuhi standar SNI 1996? 

1.2.4. Apakah krim ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus memiliki 

kemampuan sebagai tabir surya terhadap tikus? 

1.2.5. Berapakah konsentrasi optimal ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus 

sebagai krim tabir surya pada tikus? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui kandungan senyawa aktif pada ekstrak epikarpium buah A. 

heterophyllus. 

1.3.2. Mengetahui kemampuan ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus sebagai 

tabir surya berdasarkan nilai SPF. 

1.3.3. Mengetahui kelayakan krim tabir surya ekstrak epikarpium buah A. 

heterophyllus berdasarkan standar SNI 1996. 

1.3.4. Mengetahui kemampuan krim ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus 

sebagai tabir surya terhadap tikus. 

1.3.5. Mengetahui konsentrasi optimal dari ekstrak epikarpium buah A. 

heterophyllus sebagai krim tabir surya pada tikus. 
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1.4.Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan ide kepada masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah dari tanaman A. heterophyllus yaitu epikarpium buah A. 

heterophyllus, sehingga epikarpium buah A. heterophyllus tidak langsung dibuang 

tetapi dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional maupun sebagai bahan baku 

dalam pembuatan produk. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bahwa penggunaan bahan alami yaitu epikarpium A. heterophyllus dapat 

memberikan perlindungan pada kulit terhadap paparan sinar matahari, sehingga 

akan mengurangi dampak negatif akibat paparan tersebut.    
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1. Kesimpulan   

5.1.1. Ekstraksi epikarpium buah A. heterophyllus dengan pelarut etanol dan 

metode maserasi dapat mengisolasi senyawa flavonoid, tanin, saponin 

dan steroid.  

5.1.2. Ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus memiliki aktivitas sebagai 

tabir surya dengan nilai SPF tertinggi pada konsentrasi 100% sebesar 

23,96.   

5.1.3. Sediaan krim tabir surya ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus 

memenuhi standar SNI 1996. 

5.1.4. Sediaan krim tabir surya ekstrak epikarpium buah A. heterophyllus 

memiliki kemampuan sebagai tabir surya yang dapat melindungi kulit 

dari paparan sinar UV, hal ini dilihat berdasarkan nilai MED terendah 

pada konsentrasi 75% sebesar 0,25. 

5.1.5. Konsentrasi optimal dari sediaan krim tabir surya ekstrak kulit 

epikarpium A. heterophyllus adalah konsentrasi 75%, hal ini dilihat 

berdasarkan standar SNI 1996, nilai SPF, dan nilai MED. 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan suhu yang berbeda pada 

proses pengeringan untuk menghasilkan kadar air yang lebih rendah. 

5.2.2. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan basis krim 

lain yang bersifat asam sehingga dapat meningkatkan nilai SPF.  

5.2.3. Perlu dilakukan penggunaan konsentrasi yang lebih tinggi sehingga 

nilai SPF yang dihasilkan akan semakin tinggi. 
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